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SUMMARY 

ANJEL MARETTHA. Analysis of Gutter Slope and Nutrition on Lettuce 

(Lactuca Sativa L.) Production Using NFT (Nutrient Film Technique) 

Hydroponics (Supervised by PUSPITAHATI). 

  

 This study aims to find out the effect of gutter slope and nutrition on 

lettuce plant production in the NFT hydroponic system. The research has been 

carried out from June2023 to July 2023 at a Residence on Jl. Inspektur Marzuki, 

Siring Agung, Ilir Bar l, Palembang City, South Sumatra 30138. The research 

method used was Random Factorial Group Planning (RAKF) with two research 

factors, namely nutrition (A) as the main plot consisting of two treatments levels 

(A1 with AB MIX and A2 withrabbit urine POC), and gutter slope (B) consisting 

of three treatment levels (B1 with a gutter slope of 4%, B2 with gutter slope of 

6%, and B3 with gutter slope of 8%), with each treatmentcombination repeated 

three times. The research parameters included flow rate, plant water requirements, 

plant height, leaf count, fresh weight, and plant productivity. The conclusion of 

this research indicated that the nutritional treatment significantly affects the 

growth of plants height, leaf count, fresh weight, and lettuce plant productivity. 

The growth of lettuce plants at an 8% gutter slope with AB MIX nutrition (A1B3) 

tended to be better than at 4% and 6% gutter slopes. The highest lettuce plant 

productivity was achieved at an 8% gutter slope with the AB MIX nutrition 

(A2B3), which was 0,205 kg/m2, while the lowest was at a 4% gutter slope with 

rabbit urine POC nutrient (A2B1), which was 0,0049 kg/m2.A suggestion that can 

be given for this research is to conduct further studies, taking into account 

theapplication of nutrients that match the plant's needs on a weekly basis to 

ensureoptimal plant growth. 
  

Keywords: Gutter Slope, NFT Hydroponics, Lettuce, AB MIX, Rabbit Urine 

POC. 
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RINGKASAN 

ANJEL MARETTHA. Analisis Kemiringan Talang dan Nutrisi pada Produksi 

Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) Menggunakan Hidroponik NFT (Nutrient 

Film Technique)(Dibimbing Oleh PUSPITAHATI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemiringan talang dan 

nutrisi terhadap produksi tanaman selada pada sistem hidroponik NFT. Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2023 sampai dengan bulan Juli 2023 di 

Rumah Penduduk di Jl. Inspektur Marzuki, Siring Agung, Kec. Ilir Bar. l, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 30138. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor, yaitu  nutrisi 

(A) sebagai petak utama terdiri dari dua taraf perlakuan (A1 dengan AB MIX dan 

A2 dengan POC urine kelinci) dan kemiringan talang (B) terdiri dari tiga taraf 

perlakuan (B1 dengan kemiringan talang 4%, B2 dengan kemiringan talang 6%, 

dan B3 dengan kemiringan talang 8%) dengan setiap kombinasi perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali. Parameter penelitian ini yaitu debit aliran, kebutuhan air 

tanaman, tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, dan produktivitas tanaman. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan nutrisi berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar dan 

produktivitas tanaman selada. Pertumbuhan tanaman selada pada kemiringan 

talang 8% dengan nurisi AB MIX (A1B3) cenderung lebih baik dibandingkan 

dengan kemiringan talang 4% dan 6%. Produktivitas tanaman selada yang 

terbesar pada kemiringan talang 8% dengan nutrisi AB MIX (A1B3) yaitu 0,205 

kg/m2, sedangkan yang terkecil yaitu pada kemiringan talang 4% dengan nutrisi 

POC urine kelinci (A2B1) yaitu 0,0049 kg/m2. Saran yang dapat diberikan pada 

penelitian ini sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan 

memberian nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman setiap minggunya agar 

tanaman tumbuh dengan optimal. 

 

Kata kunci : Kemiringan Talang, Hidroponik NFT, Selada, AB MIX, POC Urine 

Kelinci. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan populasi yang meningkat di Indonesia, permintaan untuk 

industri pangan terus meningkat. Namum, ketersediaan pangan semakin 

berkurang karena lahan pertanian yang terbatas serta mengalami penurunan.Urban 

farming memanfaatkan lahan terbatas di perkotaan untuk produksi pangan, 

mengoptimalkan penggunaan lahan, serta meningkatkan ketersediaan pangan. 

Pemerintah Indonesia telah mendukung perkembangan urban farming melalui 

pelatihan, akses ke sumber daya pertanian, dan promosi penanaman sayur. 

Dengan demikian, urban farming merupakan solusi untuk mengatasi masalah 

ketersediaan pangan di perkotaan (Arianto et al., 2020). 

 Urban farmingyang digemari oleh penduduk perkotaan, adalah bentuk 

pertanian yang memungkinkan penggunaan lahan sempit dan tidak memerlukan 

tanah sebagai media tanam, melainkan menggunakan bahan seperti arang sekam, 

sabut kelapa, serbuk gergaji, dan rockwool. Beberapa metode urban farming yang 

umum diantaranya hidroponik, akuponik, vertikultur, dan wall gardening. Salah 

satu metode yang paling cocok untuk diterapkan di lahan terbatas adalah 

hidroponik, yang menggantikan penggunaan tanah pada sistem tanamanyadengan 

menggunakan air. Ini menjadikan hidroponik sebagai solusi yang ideal untuk 

memanfaatkan lahan yang terbatas di perkotaan (Nasrulloh et al., 2022).  

 Salah satu sistem dalam sistem hidroponik adalah sistem NFT. Sistem 

hidroponik NFT merupakan sistem penanaman dimana akar tanaman tumbuh 

dilapisan nutrisi hidroponik yang dangkal dan bersirkulasi untuk mendapatkan air, 

nutrisi, dan oksigen yang cukup (Adidrana et al., 2022). Kelebihan sistem 

hidroponik NFT antara lain menyediakan air, oksigen dan nutrisi bagi tanaman 

terpenuhi karena nutrisi yang diberikan berkelanjutan atau terus-menerus 

(Pancawati dan Yulianto, 2016). Sistem tanam NFT ini dapat membantu 

menghemat penggunaan air serta mengendalikan masalah hama dan penyakit, 

sehingga memiliki potensi sebagai salah satu teknologi masa depan (Okasha 
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et al.,2022). Banyak jenis tanaman termasuk selada, yang dapat ditanam dengan 

menggunakan sistem hidroponik ini. 

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang sangat populer dalam budidaya masyarakat. Keunggulan selada 

adalah kandungannya yang kaya akan kalsium, serat, karbohidrat, dan protein, 

yang memiliki manfaat dalam mengurangi risiko penyakit jantung koroner dan 

pencegahan beberapa jenis kanker (Sou et al., 2021). Permintaan akan selada telah 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir, dan penggunaan sistem hidroponik 

NFT diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi selada secara efektif (Lestari 

et al., 2022). Sebagian besar tanaman hidroponik ditanam dengan menggunakan 

sistem Nutrient Film Technique (NFT), di mana larutan nutrisi mengalir dari bak 

penampungan melalui sejumlah saluran dan mengalir langsung ke akar tanaman. 

Sistem ini memanfaatkan air yang dapat digunakan kembali untuk mengantarkan 

nutrisi ke akar tanaman, menciptakan metode yang efisien dan berkelanjutan 

untuk pertumbuhan selada (Ilic et al., 2022).  

 Namun, terdapat beberapa kesulitan dalam menangani hidroponk karena 

ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan seperti kualitas air, larutan nutrisi, 

nilai EC (Electrical Conductivity), pH larutan nutrisi, debit aliran, kemiringan 

talang serta media tanam. Dalam hidroponik, keseragamankemiringan talang 

sangat pentinguntuk mendapatkan hasil yang optimal terutama dalam NFT 

(Nutrient Film Technique) (Asmana et al., 2017). Beberapa faktor yang memiliki 

dampak signifikan pada pertumbuhan tanaman untuk mencapai hasil terbaik 

termasuk kemiringan talang dan unsur hara.  

Menurut (Suprayogi dan Suprihati, 2021) pertumbuhan dan produksi 

tanaman dipengaruhi oleh kemiringan talang, yang mencakup panjang akar, 

jumlah daun, tinggi tanaman, dan berat segar tanaman. Kemiringan talang juga 

mempengaruhi kecepatan aliran nutrisi, yang sangat penting  untuk hasil produksi 

tanaman selada. Jika aliran terlalu cepat, nutrisi sulit diserap oleh tanaman, 

sementara aliran yang terlalu lambat dapat menyebabkan nutrisi mengendap 

(Puspitahati et al.,2021). Selain itu, pemilihan jenis nutrisi seperti nutrisi AB MIX 

dan POC (Pupuk Organik Cair) juga memengaruhi pertumbuhan tanaman. Kedua 

jenis nutrisi ini dapat digunakan untuk menentukan konsentrasi yang optimal bagi 
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pertumbuhan tanaman. Semua unsur hara yang terdapat dalam nutrisi hidroponik 

adalah esensial untuk pertumbuhan tanaman (Asumliani dan Ria, 2020). 

Keseimbangan yang tepat dalam unsur hara tersebut sangat penting, karena terlalu 

sedikit atau terlalu banyak unsur hara dapat menghasilkan hasil yang kurang 

optimal atau bahkan gagal panen (Nursyahid et al., 2019). 

 Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kemiringan talang dan nutrisi terhadap produksi tanaman 

selada (Lactuca sativa L.) pada hidroponik NFT (Nutrient Film Technique). 

 

1.2.     Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemiringan talang dan 

nutrisi yang terbaik pada produksi tanaman selada menggunakan hidroponik NFT 

(Nutrient Film Technique). 
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